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Abstrak

Biji dari srikaya (Annona squamosa L.) mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, tanin,
polifenolik, dan RIP (Ribosome-Inactiviting Protein) yang berpotensi mempunyai
aktivitas antivirus. Kami menguji daya hambat fraksi etil asetat ekstrak metanol biji
srikaya (Annona squamosa L.) terhadap virus newcastle disease sebagai model bagi
virus dengan genom berupa RNA utas tunggal negatif seperti layaknya SARS-CoV2,
Menggunakan Telur Ayam Berembrio (TAB) sebagai media tumbuh virus dan uji
hemaglutinasi, kami menemukan fraksi etil asetat ekstrak metanol biji srikaya, bahkan
pada kadar serendah 0,01 pg/mL memiliki daya hambat sebesar 99,21%. Kontrol positif
menggunakan obat antivirus komersial (favipiravir) hanya menghambat sebesar
66,14%. Pemisahan KLT fraksi etil asetat ekstrak metanol biji srikaya mengindikasikan
dominasi senyawa alkaloid. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa senyawa alkaloid
yang didapatkan dari fraksi etil asetat ekstrak metanol biji srikaya memiliki efek
antivirus terhadap virus RNA utas tunggal negatif.

Kata Kunci: Annona squamosa, Telur ayam berembrio, Newcastle disease.

Abstract

The seeds of srikaya (Annona squamosa L.) contain alkaloids, saponins, flavonoids,
tannins, polyphenolics, and RIP (Ribosome-Inactiviting Protein) that have potential
antiviral activity. We tested the inhibition of ethyl acetate fraction of methanol extract
of srikaya (Annona squamosa L.) seeds against newcastle disease virus as a model for
viruses with genomes in the form of negative single-stranded RNA such as SARS-
CoV2. Using embryonated chicken eggs as a virus growth medium and
hemagglutination test, we found that the ethyl acetate fraction of methanol extract of
cicada seeds, even at levels as low as 0.01 pg/mL had an inhibition of 99.21%. The
positive control using a commercial antiviral drug (favipiravir) only inhibited 66.14%.
The KLT separation of ethyl acetate fraction of methanol extract of srikaya seed
indicated the dominance of alkaloid compounds. The results of this study indicate that
alkaloid compounds obtained from the ethyl acetate fraction of methanol extract of
srikaya seeds have antiviral effects against single-stranded negative RNA viruses.
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1. PENDAHULUAN

Pada Desember tahun 2019, terjadi pandemi yang muncul di Wuhan, China yang disebut dengan
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). Virus penyebab COVID-19 adalah SARS-CoV-2 yang
merupakan virus dengan genom berupa RNA utas tunggal (Guo et al., 2021). Newcasle Disease
merupakan penyakit yang tumbuh dan menular pada ayam. Paramyxovirus tipe-1 (PMV-1)
merupakan penyebab dari penyakit Newcastle Disease. Virus Paramyxovirus tipe-1 (PMV-1)



memiliki genom single-stranded negative-stranded RNA dan enam jenis protein fusion,
phosphoprotein, nucleoprotein, haemaglutinin-neuraminidase, matrix, dan polymerase RNA
(Indriani & Dharmayanti, 2016).

Indonesia adalah negara yang memiliki beraneka ragam tanaman yang bermanfaat sebagai tanaman
obat. (Tando, 2018). Alkaloid merupakan salah kandungan yang terdapat dalam biji srikaya, terdapat
penelitian bahwa alkaloid memiliki aktivitas terhadap SARS-CoV-2 yang kuat (Kesheh, 2022).
Srikaya (Annona squamosa L.) mengandung flavonoid, tanin, polifenolik, alkaloid, saponin, RIP
(Ribosome-Inactiviting Protein). RIP (Ribosome-Inactiviting Protein) dapat memotong supercoil
DNA. Daging buah srikaya dapat menghambat replikasi HIV secara signifikan pada limfosit H9.
Selain itu daun srikaya juga dapat digunakan sebagai anti-HIV (Palshetkar et al., 2020).

Semenjak terjadinya pandemi Covid-19 hingga saat ini berbagai penelitian dilakukan para peneiliti
untuk mengembangkan antivirus. Model Newcastle Disease dipilih dengan tujuan untuk mencari
agen antivirus dari Virus Corona karena virus Paramyxovirus tipe-1 (PMV-1) memiliki kesamaan
yaitu virus RNA yang menyerang sistem pernafasan. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk
menguji daya hambat fraksi etil asetat esktrak metanol biji srikaya (Annona squamosa L.) terhadap
virus Newcastle Disease sebagai model bagi virus dengan genom berupa RNA utas tunggal negatif
seperti layaknya SARS-CoV?2.

2.METODE

2.1 Alat
Peralatan yang dibutuhkan saat melakukan penelitian, antara lain: blender, oven, timbangan analitik,

cawan porselin, pipet tetes, rotary evaporator, waterbath, gelas beaker, corong pemisah, flakon,
incubator telur, senter candling, pinset, spuit injeksi 1 ml, paku kecil, selotip, sentrifuge, eppendorf,
autoclave, yellowtip, LAF (Laminat Air Flow), mikroplat 96 dasar U, untuk KLT digunakan alat
seperti gelas, lempeng silika gel F, dan sinar UV 254 nm dan 366 nm.

2.2 Bahan

Bahan yang dibutuhkan saat melakukan penelitian, antara lain: biji srikaya, methanol 96%, aquades,
n-heksana, etil asetat, DMSO (Dymethyl sulfoxide), TAB (telur ayam berembrio), vaksin ND La Sota,
antibiotik streptomisin, antibiotik ampisilin, PBS (Phosphat Buffer Saline), alkohol 96%, eritrosit
ayam, dan favipiravir sebagai antivirus.

2.3 Jalan Penelitian

2.3.1 Determinasi Tanaman

Determinasi biji srikaya dilaksanakan pada Laboratorium Pengujian-UPF Pelayanan Kesehatan
Tradisional Tawangmangu, Kalisoro, Karanganyar.

2.3.2 Ekstraksi



Biji srikaya yang telah dipisahkan dengan buah dan dicuci bersih dikeringkan menggunakan oven
kurang lebih 3 hari. Biji srikaya yang sudah kering dihaluskan menggunakan blender agar menjadi
simplisia dengan ukuran lebih kecil. Maserasi simplisia biji srikaya dilakukan selama tiga kali 24 jam
untuk mendapatkan ekstrak cair (Jailani & Humaidah, 2023). Pada proses ekstraksi dilakukan dengan
tujuan untuk memisahkan komponen kimia yang ada dalam simplisia biji srikaya (Purwandari et al.,
2018). Methanol 96% adalah pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi. Metode maserasi
digunakan karena dapat mengurangi kerusakan senyawa yang ada di dalam simplisia yang memiliki
sifat termolabil (Sekali et al., 2020). Tahap yang dilakukan pada proses maserasi adalah 200 gram
serbuk simplisia dicampurkan dengan metanol 96% sebanyak 2 liter. Campuran simplisia dan
metanol 96% didiamkan selama tiga kali 24 jam dan sesekali digojok agar dapat tercampur sempurna.
Saat proses maserasi campuran tersebut didiamkan dalam tempat gelap dan ditutup dengan kain
hitam. Setelah tiga kali 24 jam ekstak tersebut disaring menggunakan kertas saring. Hasil maserat
divacum dan diremaserasi selama tiga kali 24 jam dengan proses yang sama seperti proses maserasi.
Ekstrak cair dari proses maserasi dan remaserasi diuap bersama menggunakan rotary evaporator
dengan suhu 60°C sampai menjadi endapan kental (Maukar et al., 2013).

2.3.3 Fraksinasi

Proses fraksinasi pada penelitian ini menggunakan metode cair-cair. Proses fraksinasi memiliki
tujuan memisahkan zat pada suatu senyawa sesuai dengan tingkat kepolaran senyawa tersebut.
Fraksinasi memiliki prinsip yang mendasar dari tingkat kepolaran suatu zat dan perbedaan dari bobot
jenis antara 2 pelarut yang digunakan pada fraksi. Pelarut yang digunakan dalam proses ini adalah air
(bersifat polar), etil asetat (bersifat semi polar), dan n-heksana (bersifat non polar). Pertama-tama
ditimbang 10 gram ekstrak kental yang dihasilkan oleh proses ekstraksi, lalu dilarutkan dengan 100
mL aquades hangat dengan suhu 50°C-60°C. Larutan yang didapat dipartisi dengan 100 mL n-
heksana, dicampurkan dalam corong pisah selama 15 menit dengan sesekali membuka tutup dari
corong pisah. Setelah 15 menit, larutan didiamkan sampai terbentuk dua lapisan. Fase n-heksana dan
fase air dituangkan dalam wadah yang berbeda. Fase n-heksana dari pemisahan tersebut dibuang.
Fase air dilakukan fraksinasi menggunakan pelarut etil asetat didalam corong pisah selama 15 menit

dan didiamkan hingga terbentuk dua lapisan. Fase etil asetat dimasukkan dalam rotary evaporator
dengan suhu 40°C sampai terbentuk ekstrak kental (Runtuwene et al., 2021).

2.3.4 Skrining Fitokimia Fraksi Etil  Asetat Ekstrak Metanol Biji
Srikaya

Skrining fitokimia dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi terapeutik dan senyawa seperti
alkaloid, flavonoid, steroid, dan lain sebagainya. Uji fitokimia yang digunakan adalah kromatografi

lapis tipis (KLT). KLT merupakan teknik dasar untuk memisahkan senyawa non-volatil. KLT
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digunakan untuk melihat reaksi perkembangan, identifikasi komponen-komponen campuran, dan
penentuan kemurnian dari campuran. Alasan digunakan KLT dalam penelitian adalah KLT memiliki
sifat yang sederhana, pemisahan cepat, efektif biaya, dan sensitivitas tinggi. Migrasi senyawa aktif
dan noda yang diperoleh tergantung pada sistem pelarut yang digunakan. Setelah dilakukan proses
penotolan dilakukan pengukuran dengan faktor retensi (RF). RF adalah karakteristik umum nilai dan
diubah tergantung pada polaritas fase gerak dan fase diam (Ahamed et al., 2017). Silika gel F akan
digunakan sebagai fase diam dan fase gerak n-heksana : etil asetat (8:2). Plat KLT ditandai kira-kira
1 cm dari atas dan dari bawah. Setelah itu menotolkan hasil fraksi etil asetat ekstrak metanol biji
srikaya dalam plat KLT. Penotolan ekstrak tersebut menggunakan pipa kapiler. Setelah ditotoli
ekstrak, plat KLT direndam di dalam fase gerak dan didiamkan hingga mencapai tanda batas. Setelah
plat kering dilihat menggunakan sinar UV 254 nm dan UV 366 nm (Alebiosu & Yusuf, 2015).

2.3.5 Preparasi Sampel

Sebanyak 10 mg bahan dilarutkan ke dalam dengan 10 mL dimetil sulfoksida (DMSQO). Larutan seri
dengan konsentrasi sebanyak 1 pg/mL; 0,1 pg/mL; dan 0,01 pg/mL, masing-masing dilarutkan ke
dalam 1 mL DMSO.

2.3.6 Preparasi Antibiotik

Antibiotik yang digunakan yaitu streptomisin dan ampisilin. Antibiotik streptomisin dan ampisilin
ditimbang sebanyak 1000 mg. Setiap antibiotik dilarutkan ke dalam 5 ml water for injector dan
digojok hingga homogen.

2.3.7 Preparasi Virus Newcastle Disease

Vaksin Medivac ND La Sota dosis diperoleh pada poultry shop yang berlokasi pada daerah Kartasura.
Vaksin ND La Sota merupakan vaksin yang aktif. Vaksin ND La Sota dosis 100 dilarutkan ke dalam
2 mL PBS steril. Lalu, 1000 mg antibiotik ampicilin dilarutkan dalam 5 mL water for injector dan
1000 mg streptomisin dilarutkan dalam 5 mL water for injector. Masing-masing antibiotik
dicampurkan dalam suspensi vaksin dengan takaran 0,3 mL yang bertujuan agar terhindar dari
kontaminasi bakteri (Ashraf et al., 2017). Persiapan virus dilakukan didalam Laminar Air Flow (LAF).
Setelah proses pencampuran, suspensi virus diinkubasi pada suhu 37°C selama 1 jam.

2.3.9 Preparasi Telur Uji

Telur ayam berembrio (TAB) yang sudah didiamkan selama 9-10 hari yang memiliki berat dan bentuk
tidak jauh berbeda diperiksa dengan cara menempelkan lampu senter pada telur. Jika terdapat kuning
telur tanpa adanya vasculature (bitnik berwarna hitam) adalah pertanda bahwa embrio tersebut masih
hidup. TAB diberi tanda pada kepala embrio dan batas rongga menggunakan pensil. Telur tersebut
diletakkan di inkubator pada suhu 37°C. Setelah diinokulasi TAB diamati dalam jangka waktu 24



jam, 48 jam, dan 72 jam. Telur ayam berembrio yang masih berkembang ditandai dengan adanya
embrio hidup dan bergerak serta muncul pembuluh darah.
2.3.10 Inokulasi Sampel dan Virus ke dalam Ruang Alantois Telur
Virus Newcastle Disease diinjeksi ke dalam TAB di bagian rongga allantois sebanyak 0,2 mL.
Tahapan tersebut dilakukan kepada 5 kelompok perlakuan, dimana setiap kelompok perlakuan terdiri
atas 3 telur ayam berembiro.
o Kelompok 1: diberi fraksi etil asetat ekstrak metanol biji srikaya 1 pg/mL dan virus Newcastle
Disease sebanyak 0,2 mL.
e Kelompok 2: diberi fraksi etil asetat ekstrak metanol biji srikaya 0,1 pg/mL dan virus
Newcastle Disease sebanyak 0,2 mL.
e Kelompok 3: diberi fraksi etil asetat ekstrak metanol biji srikaya 0,01 pg/mL dan virus
Newcastle Disease sebanyak 0,2 mL.
e Kelompok 4: diberi virus Newcastle Disease sebanyak 0,2 mL dan antivirus (kontrol positif).
e Kelompok 5: diberi virus Newcastle Disease sebanyak 0,2 mL dan virus Newcastle Disease
(kontrol virus).
Telur ayam berembrio yang sudah diinkubasi selama 2-3 hari, cangkang telur tersebut dipecahkan
menggunakan pinset. Cairan allantois berada di sisi embrio, cairan tersebut diambil dengan cara
menekan kesamping embrio telur menggunakan pinset. Cairan allantois diambil menggunakan spuit.
2.3.11 Preparasi Suspensi Eritrosit 1%
Darah segar dari ayam ditambahkan dengan ethylenediaminetetraacetic acid (EDTA) dengan tujuan
agar darah ayam tidak mengental. Darah diambil sebanyak 1,5 mL dan disentrifuge selama 15 menit
dengan kecepatan 3000 rpm. Darah ayam akan memisah dengan supernatant, supernatant dibuang
dan endapan darah ditambahkan PBS hingga tanda batas 1,5 mL dan disentrifuse kembali selama 1
menit. Tahap ini dilakukan sebanyak tiga kali. Setelah didapatkan eritrosit 100%, dibuat eritrosit 1%
dengan cara mengambil 100 pL dicampurkan dengan 9-10 mL PBS. Darah ayam yang telah dicampur
dengan EDTA tidak diperbolehkan terlalu lama disimpan didalam almari pendingin karena dapat
menyebabkan komponen darah tersebut rusak dan tidak dapat digunakan.
2.3.12 Pengambilan Cairan Allantois
Telur yang telah diinokulasi dibuka menggunakan pinset. Rongga udara telur dibuka agar
mempermudah pengambilan cairan allantois. Setelah itu cairan allantois diambil menggunakan spuit
1 mL dan disimpan dalam flakon dan diberi label. Cairan allantois berada pada samping. Cairan

allantois memiliki warna bening dan memiliki tekstur cair.



2.3.13 Uji Hemaglutinasi

Virus ND memiliki 6 protein structural seperti nucleoprotein (NP), large polymerase (L),
phosphoprotein (P), hemagglutinin-neuraminidase (HN), fusion (F), dan matrix (M). Terdapat juga
protein non struktural yang memiliki kode oleh phosphoprotein (P) yaitu protein V dan W (Wulandari
et al., 2015). Protein hemagglutinin-neuraminidase (HN) berperan pada mekanisme infeksi dan
penentu virulensi yang merangsang antibodi protektifitas pasca vaksinasi terbentuk. Protein ini
tersediri dari HA yang berperan penting sebagai perlekatan partikel virus dengan reseptor pada sel
target dan NA yang berperan dalam pelepasan virus sel terinfeksi serta sebagai promoter aktivitas
dari protein F (Rell et al., 2015).

Uji hemaglutinasi dilakukan dengan mikroplat dasar “U” yang memiliki 96 sumuran. Pada lubang
diisikan larutan Phosphat Buffer Saline (PBS) 50 pL di lubang sumuran 1-12. Cairan allantois dari
telur ayam berembrio setiap kelompok perlakuan sebanyak 50 pL dimasukkan pada sumuran nomor
satu dan dilakukan pengenceran berseri pada sumuran nomor dua hingga nomor dua belas. Eritrosit
ayam 1% sebanyak 50 pL dimasukkan kedalam sumuran satu hingga dua belas. Pengamatan
dilakukan setelah semua sumuran terjadi endapan eritrosit yang ditandai dengan adanya titik
berwarna merah kira-kira 15-30 menit.

2.3.14 Analisis Data

Dihitung titer yang berasal dari cairan allantois menggunakan uji hemaglutinasi yang terdapat di
sumuran mikroplat dan dihitung nilai persentase penghambat. Perhitungan dari nilai persentase
penghambat dengan rumus:

(A-B)
P = 2 x 100%

Keterangan:

P = Persentasi dari nilai penghambat.

A = Titer telur ayam berembrio tanpa diberi fraksi etil asetat ekstrak metanol biji srikaya.

B = Titer telur ayam berembrio yang diberi fraksi etil asetat ekstrak metanol biji srikaya.

Data persentase hambatan antiviral dianalisis menggunakan metode analisis pola searah (Diniatik et
al., 2011).

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Determinasi Tanaman

Determinasi bertujuan untuk memastikan kebenaran simplisia dan menghindari pengambilan sampel
yang ditujukan untuk uji antivirus. Biji srikaya diambil dari buah srikaya yang diperoleh dari Pasar

Ayu, Banjarsari, Surakarta. Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Pengujian-UPF



Pelayanan Kesehatan Tradisional Tawangmangu. Hasil dari determinasi biji srikaya terbukti bahwa
sampel yang akan diuji adalah biji srikaya dengan nama latin yaitu Annona squamosa L. Surat hasil

determinasi dapat dilihat pada lampiran nomor 1.

3.2 Ekstraksi Biji Srikaya

Pada proses ekstraksi dilakukan dengan tujuan untuk memisahkan komponen kimia yang ada dalam
simplisia biji srikaya (Purwandari et al., 2018). Methanol 96% adalah pelarut yang digunakan dalam
proses ekstraksi. Metode maserasi digunakan karena dapat mengurangi kerusakan senyawa yang ada
di dalam simplisia yang memiliki sifat termolabil (Sekali et al., 2020). Bobot awal simplisia biji
srikaya yang akan dilakukan proses maserasi adalah 200 gram. Setelah proses maserasi dan
remaserasi ekstrak cair diuapkan menggunakan rotary evaporator dengan suhu 60°C didapatkan
ekstrak kental sebanyak 15,38 gram. Hasil rendemen dari ekstrak metanol biji srikaya adalah 7,69%,
yang memiliki arti hasil tersebut baik karena kurang dari 10%. Hasil dari uji organoleptis ekstrak
kental biji srikaya adalah memiliki bentuk ekstrak kental, bau khas biji srikaya, dan berwarna coklat

kehitaman.

3.3 Fraksinasi Ekstrak Metanol Biji Srikaya

Tabel 1. Hasil Pengamatan Fraksi Etil Asetat Ekstrak Metanol Biji Srikaya
Pengamatan Hasil

Bobot ekstrak kental

Bobot fraksi etil asetat ekstrak

10 gram

o 0,81 gram
methanol biji srikaya kental

Tabel 2. Uji Organoleptis Fraksi Etil Asetat Ekstrak Metanol Biji Srikaya

Parameter Hasil

Bentuk ekstrak Kental
Bau Khas Biji Srikaya
Warna Coklat Kehitaman

Pada proses fraksinasi ekstrak metanol biji srikaya dan n-heksana didapatkan hasil bahwa n-
heksana berada pada lapisan bawah dan ekstak metanol biji srikaya berada pada lapisan atas.
Setelah n-heksana dibuang, ekstrak metanol biji srikaya difraksinasi kembali menggunakan
pelarut etil asetat. Pada proses fraksinasi ektrak metanol biji srikaya dengan etil asetat didapatkan
hasil bahwa etil asetat berada pada lapisan bawah dan ekstrak metanol biji srikaya berada pada
lapisan atas. Setelah menjadi fraksi etil asetat ekstrak metanol biji srikaya cair, selanjutnya

ekstrak tersebut diuapkan dengan rotary evaporator hingga terbentuk fraksi etil asetat ekstrak



metanol biji srikaya kental. Bobot fraksi etil asetat ekstrak metanol biji srikaya kental yang
dihasilkan adalah 0,81 gram. Hasil uji organoleptis dari fraksi etil asetat ektrak metanol biji
srikaya adalah kental, memiliki bauk has biji srikaya, dan berwarna coklat kehitaman. Hasil
rendemen dari fraksi etil asetat ekstrak metanol biji srikaya adalah 8,1%.

3.4 Uji Fitokimia

Gambar 1. Hasil Uji Fitokimia Pada Plat KLT (UV 254 nm dan 366 nm)

Hasil Skrining Fitokimia menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) setelah dilakukan
penotolan, dilihat dibawah sinar UV 254 nm dan 366 nm. Dari hasil uji kromatografi lapis tipis yang
saya lakukan didapatkan Rf sebesar 0,16; 0,56; dan 0,68.

3.5 Inokulasi Sampel Dan Virus

Tabel 3. Kematian Embrio Selama Masa Inkubasi Pasca Diinokulasi
Kematian Embrio Telur

Kelompok Perlakuan % Kematian
24 Jam 48 Jam 72 Jam

Konsentrasi 1 pg/mL 0/3 0/3 0/3 0%
Konsentrasi 0,1 pg/mL 0/3 0/3 0/3 0%
Konsentrasi 0,01 pug/mL 0/3 0/3 0/3 0%
Kontrol Virus 0/3 0/3 0/3 0%
Kontrol Positif 0/3 0/3 0/3 0%
Kontrol DMSO 0/3 0/3 0/3 0%

Dari hasil pengecekan berkala selama 3 hari telur diinkubasi pasca inakulasi tidak terdapat kematian
telur ayam berembrio pada semua kelompok perlakuan.



3.6 Uji Hemaglutinasi

Hasil uji hemaglutinasi pada setiap kelompok perlakuan dapat dilihat pada tabel 6. Terdapat tiga telur
ayam berembrio pada setiap kelompok perlakuan. Pada kelompok perlakuan 1, 2, dan 3 menghasilkan
dot (tanda titik merah) pada semua sumuran. Dapat disimpulkan bahwa pada kelompok perlakuan 1,
2, dan 3 tidak terjadi hemaglutinasi. Pada kelompok virus telur pertama terdapat 6 sumuran yang
memunculkan dot dan 6 sumuran tidak memunculkan dot. Pada telur yang kedua semua sumuran
tidak memunculkan dot. Pada telur yang ketiga terdapat tiga sumuran yang tidak memunculkan dot
dan 9 sumuran memunculkan dot. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelompok virus pada telur
kedua terjadi hemaglutinasi pada semua sumuran.

Tabel 4. Uji Hemaglutinasi

SUMURAN

PERLAKUAN

Kelompok1 | A

(Virus ND +
Fraksi etil

asetat ekstrak | B
methanol biji
srikaya 1 C

ug/mL + PBS)

Kelompok 2 D
(Virus ND +
Fraksi etil

asetat E
methanol biji
srikaya 0,1 uL | F
+ PBS)

Kelompok 3 A - : =r N i Ay | RN e
(Virus ND + : Coree g e s bl O 4 (T O E Al - A
Fraksi etil B | I L s L a0 e So=
asetat ekstrak ~ (OB (O < (IR Fa T S PR PSR IR e W
methanol biji C ’ ‘ . 37 5 = NSRS <
srikaya 0,01
uL+ PBS)

D
Kelompok
Virus (Virus
ND + PBS) E




Keterangan:
O: terjadi hemaglutinasi
@©: tidak terjadi hemaglutinasi

Pelarut DMSO adalah pelarut yang digunakan untuk melarutkan fraksi etil asetat ekstrak metanol biji
srikaya. Hasil pengujian dari penelitian ini adalah pelarut DMSO tidak memiliki aktivitas antivirus
karena tidak terdapat dot pada hasil uji, sehingga terjadi hemaglutinasi. Hasil dari uji hemaglutinasi
DMSO dapat dilihat pada tabel 5.

Kelompok
DMSO + | B
Virus ND

Keterangan:
QO: terjadi hemaglutinasi

@®: tidak terjadi hemaglutinasi

Pada penelitian ini, dilakukan percobaan menggunakan kontrol positif. Kontrol positif yang
digunakan adalah antivirus favipiravir. Favipiravir digunakan sebagai kontrol positif karena disetujui
dapat mengobati influenza. Favipiravir terbukti memiliki aktivitas virus anti-RNA spektrum luas dan
efektif pada uji coba pada hewan dan manusia (Shiraki et al., 2022). Hasil pengujian hemaglutinasi
dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Hemaglutinasi Favipiravir dan Virus ND

Kelompok
Kontrol
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Positif
(Antivirus
+ PBS +
Virus F
ND)

Keterangan:
‘: terjadi hemaglutinasi
@ tidak terjadi hemaglutinasi

Tabel 7. Perhitungan Titer Hemaglutinasi Kelompok Perlakuan

Titer Hemaglutinasi
pada TAB ke- Rerata Titer

Kelompok Perlakuan Hemaglutinasi

1 2 3
Kelompok 1 (1 pg/mL) 20 20 20 20
Kelompok 2 (0,1 pg/mL) 20 20 20 20
Kelompok 3 (0,01 pg/mL) 20 20 20 20
Kontrol Virus 28 212 23 2’
Kontrol Positif 20 2! 20 223

Tabel 8. Persentase penghambat virus ND oleh Fraksi Etil Asetat Ekstrak Metanol Biji Srikaya

Persen Penghambat TAB

Kelompok Perlakuan ke- Pen;gritt?atan
1 2 3
Kelompok 1 (1 pg/mL) 99,21% 99,21% 99,21% 99,21%
Kelompok 2 (0,1 pg/mL) 99,21% 99,21% 99,21% 99,21%
Kelompok 3 (0,01 pug/mL) 99,21% 99,21% 99,21% 99,21%
Kontrol Virus 0% 0% 0% 0%
Kontrol Positif 99,21% 0% 99,21% 66,14%
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Persentase daya hambat fraksi etil asetat ekstrak metanol biji srikaya menggunakan rumus persen
penghambat yang dihasilkan dari selisih titer kontrol virus dengan titer kelompok konsentrasi. Hasil
dari kelompok konsentrasi 1 pg/mL, 0,1 pg/mL, dan 0,01 didapatkan rerata penghambat yaitu
99,21%. Didapatkan hasil kontrol positif dengan antivirus favipiravir adalah 66,14%.

4.PENUTUP

Dari hasil penelitian efek antivirus fraksi etil asetat ekstak metanol biji srikaya terhadap virus
newcastle disease yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa fraksi etil asetat ekstrak metanol
biji srikaya dengan konsentrasi 1 pg/mL; 0,1 pg/mL; dan 0,01 pg/mL membuktikan adanya aktivitas
antivirus terhadap virus paramyxovirus tipe-1 (PMV-1). Persentase yang didapat dari ketiga
konsentrasi tersebut adalah 99,21%, yang artinya fraksi etil asetat ekstrak metanol biji srikaya
memiliki efek antivirus terhadap virus newcastle disease. Didapatkan hasil persentase kontrol positif

yaitu 66,14%, yang artinya favipiravir memiliki efek antivirus terhadap virus tersebut.
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